BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang sangat indah. Keindahan alam Indonesia dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai obyek pariwisata yang dapat menarik kunjungan wisatawan. Selama kurun waktu lima tahun terakhir sektor pariwisata di Indonesia bahkan menjadi penyumbang terbesar bagi devisa negara setelah sektor minyak dan gas. Sektor pariwisata ini memberikan sumbangan sekitar lima miliar dolar AS setiap tahun bagi devisa negara, data dapat dilihat dalam tabel 1 .

Tabel 1.  Kunjungan Wisatawan Ke Indonesia (Tahun 2000-2007)

	TAHUN
	JUMLAH
WISATAWAN
MANCANEGARA
	RATA-RATA PENGELUARAN 
PER ORANG (USD)
	RATA-RATA LAMA TINGGAL
(HARI)
	PENERIMAAN
DEVISA
(JUTA USD)

	
	
	PER 
KUNJUNGAN
	PER 
HARI
	
	

	2000
	5.064.217
	1.135,18
	92,59
	12,26
	5.748,80

	2001
	5.153.620
	1.053,36
	100,42
	10,49
	5.396,26

	2002
	5.033.400
	893,26
	91,29
	9,79
	4.305,56

	2003
	4.467.021
	903,74
	93,27
	9,69
	4.037,02

	2004
	5.321.165
	901,66
	95,17
	9,47
	4.797,88

	2005
	5.002.101
	904,00
	99,86
	9,05
	4.521,89

	2006
	4.871.351
	913,09
	100,48
	9,09
	4.447,98

	2007
	5.505.759
	970,98
	107,70
	9,02
	5.345,98


Sumber: Depbudpar 2008

Melihat potensi yang dapat dihasilkan dari sektor pariwisata, maka dirasa pembangunan pariwisata menjadi hal yang mutlak untuk dilakukan. Pembangunan pada sektor pariwisata merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang pelaksanaannya melibatkan tiga stakeholder kunci yakni pemerintah, swasta dan masyarakat. Pengembangan atau pembangunan pariwisata telah terbukti mampu memberi dampak positif dengan adanya perubahan yang besar dalam  kehidupan masyarakat. Secara ekonomi pariwisata memberi dampak dalam perluasan lapangan usaha dan kesempatan kerja, peningkatan income per kapita dan peningkatan devisa negara. Dalam bidang kehidupan sosial terjadi interaksi sosial budaya antara pendatang dan penduduk setempat sehingga dapat menyebabkan perubahan dalam way of life masyarakat serta terjadinya integrasi sosial, dan memupuk rasa cinta tanah air. (Yoeti, 1997: 57-58).
Promosi yang dikaitkan dengan industri dan obyek pariwisata yang dicanangkan oleh pemerintah dan saat ini sedang berjalan adalah ”Visit Indonesia Year”. Program ini merupakan program yang dibuat oleh pemerintah untuk memajukan pariwisata di Indonesia dengan membuat tahun kunjungan pariwisata di Indonesia. Tetapi dalam pelaksanaannya program ini tidak didukung oleh kesiapan berbagai pihak yang mendukung kemajuan pariwisata di Indonesia. Oleh karena itu, pada tulisan ini kami mencoba untuk menawarkan alternatif promosi lain yang dapat dikatakan cukup efektif untuk memperkenalkan potensi pariwisata di Indonesia. Promosi tersebut dilakukan melalui film.

Film merupakan salah satu media hiburan yang cukup digemari masyarakat dari berbagai kalangan. Latar tempat merupakan salah satu komponen penting dalam film, dan latar tempat yang indah tidak jarang menjadi sebuah kekuatan dari film diluar inti dari cerita yang coba disampaikan. Mempromosikan pariwisata melalui film dirasa lebih efektif karena film memungkinkan untuk dijangkau dan ditonton oleh khalayak ramai. Selain itu ketika menonton film, orang sedang dalam keadaan rileks. Mempengaruhi dan memasuki orang saat dalam keadaan rileks jauh lebih mudah dibandingkan jika mereka sedang dalam keadaan sadar dan melakukan aktivitas lainnya. Karena alasan-alasan itulah kami merasa bahwa film dapat dijadikan media alternatif untuk mempromosikan pariwisata Indonesia.

1.2   Tujuan dan Manfaat

Pembuatan gagasan tertulis ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan pengembangan sektor pariwisata di Indonesia serta memberikan salah satu alternatif untuk mempromosikan dan mengembangkan pariwisata Indonesia melalui media promosi berupa film. Bahan kajian dari gagasan tertulis ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan para pembuat kebijakan dan sineas perfilman Indonesia untuk mencari solusi lain demi kemajuan sektor pariwisata di Indonesia

BAB II

TELAAH PUSTAKA

2.1. Pariwisata
        2.1.1. Pengertian Pariwisata
Menurut Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan Bab I Pasal 1 ; dinyatakan bahwa pariwisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagaian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela Pariwisata meliputi : 

1. Semua kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan pariwisata.

2. Pengusahaan objek dan daya tarik pariwisata, seperti : Kawasan pariwisata, taman rekreasi, kawasan peninggalan sejarah, dan sebagainya
3. Pengusahaan jasa dan sarana pariwisata, yakni :

· Usaha jasa pariwisata  seperti biro perjalanan pariwisata;

· Usaha sarana pariwisata yang terdiri dari : akomodasi, rumah makan, bar, angkutan pariwisata dan sebagainya;

· Usaha jasa yang berkaitan dengan penyelenggaraan pariwisata.

Menurut definisi yang lebih luas, pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. Sedangkan menurut pendapat dari James J.Spillane (1987:20) mengemukakan bahwa pariwisata adalah kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan tugas, berziarah dan lain-lain.

2.1.2. Jenis Pariwisata

Indonesai merupakan negara yang kaya akan jenis pariwisata. Jenis pariwisata yang terdapat di Indonesia menurut Susantio, 2004 antara lain:
· Wisata bahari/tirta, yaitu jenis wisata yang berhubungan dengan air/laut. 
· Wisata sejarah yaitu jenis wisata yang umumnya berupa kunjungan ke tempat-tempat yang dianggap bersejarah. 
· Wisata arkeologi yaitu jenis wisata yang berkenaan dengan situs-situs arkeologi, museum, dan tempat yang memiliki peninggalan arkeologi. 
· Wisata budaya yaitu jenis wisata berupa kunjungan ke suatu tempat untuk menikmati hasil budaya atau kebudayaan suatu daerah. 
· Wisata agama yaitu jenis wisata yang berhubungan dengan upacara-upacara tradisional keagamaan.
· Wisata ziarah yaitu jenis wisata berupa kunjungan ke tempat-tempat ziarah
· Wisata kesehatan.
· Wisata perkebunan (wisata agro).
· Wisata nostalgia yaitu jenis wisata yang bertujuan mengenang kembali peristiwa yang dialami seseorang. 
· Wisata pendidikan yaitu jenis wisata berupa kegiatan mengunjungi tempat seperti laboratorium penelitian, observatorium dan sebagainya
· Wisata alam.
· Wisata petualangan.
· Wisata dirgantara yaitu jenis wisata berupa menyaksikan keindahan suatu tempat dari atas pesawat.
· Wisata belanja adalah kegiatan mengunjungi tempat atau pusat-pusat penjualan barang/produk.
2.2. Promosi

         2.2.1  Definisi Promosi

Promosi adalah semua hal yang berhubungan dengan semua cara yang mendorong penjualan seperti bagaimana cara mengenalkan produk pada konsumen, yang dapat membuat konsumen tertarik pada produk yang ditawarkan.

         2.2.2  Media Promosi

 Media Promosi adalah sarana untuk mengkomunikasikan suatu produk / jasa / image / perusahaan ataupun yang lain untuk dapat lebih dikenal masyarakat luas. Media Promosi memiliki  sifat dasar, yaitu :mengkomunikasikan, meyakinkan, dan mengarahkan. Sifat dasar media promosi tersebut bertujuan agar seseorang bisa mengetahui, mengakui, memiliki, dan mengikatkan diri pada suatu barang / jasa / produk / image / perusahaan yang menjadi sasarannya. Media promosi terbagi atas dua jenis, yaitu.

1. Above the Line (ATL) seperti  iklan TV, Radio, Koran, Billboard.
2. Below The Line (BTL) seperti pameran, event, dsb.

 Media promosi yang baik adalah yang yang mampu memberikan informasi produk secara luas dengan biaya sekecil mungkin. (re-ikonkawan-i.blogspot.com). Selain itu promosi yang baik juga adalah promosi yang memiliki segmentasi yang jelas. Segmentasi adalah suatu aktivitas membagi atau mengelompokkan pasar yang heterogen menjadi pasar yang homogen atau memiliki kesamaan dalam hal minat, daya beli, geografi, perilaku pembelian maupun gaya hidup. (Kotler, 2003)

2. 3  Film

Film adalah gambar-hidup, gambar hidup pada film adalah bentuk seni, bentuk populer dari hiburan, dan juga bisnis.  Film dihasilkan dengan rekaman dari orang dan benda (termasuk fantasi dan figur palsu) dengan kamera, dan/atau oleh animasi. Berdasarkan jenisnya, film dibedakan menjadi:

1. Film Dokumenter

Film dokumenter (documentary film) merupakan film yang menyajikan realita melalui berbagai cara dan dibuat untuk berbagai macam tujuan. Film dokumenter tak pernah lepas dari tujuan penyebaran informasi, pendidikan dan propaganda bagi orang atau kelompok tertentu. 

2. Film Pendek

Film pendek merupakan film cerita pendek (Short Film) dimana durasi film cerita pendek biasanya di bawah 60 menit. Di banyak negara seperti Jerman, Australia, Kanada dan Amerika Serikat, film cerita pendek dijadikan laboratorium eksperimen dan batu loncatan bagi seseorang/sekelompok orang untuk kemudian memproduksi film cerita panjang. 
3. Film Cerita Panjang

Film cerita panjang (Feature – Length Film) merupakan film dengan durasi lebih dari 60 menit lazimnya berdurasi 90-100 menit. Film yang diputar di bioskop umunya termasuk dalam kelompok ini.

4. Iklan Televisi

Iklan Televisi (TV Commercial) merupakan film yang diproduksi untuk kepentingan penyebaran informasi, baik tentang produk (iklan produk) maupun layanan masyarakat (iklan layanan masyarakat atau public service announcement/PSA). 

5. Program Televisi

Program televisi (TV Programme) merupakan program yang diproduksi untuk konsumsi pemirsa televisi. Secara umum, program televisi dibagi menjadi dua jenis yakni cerita dan non cerita. Jenis cerita ini terbagi menjadi dua kelompok yakni kelompok fiksi dan kelompok non fiksi. Kelompok fiksi memproduksi film serial, film televisi/FTV dan film pendidikan, film dokumenter atau profil tokoh dari daerah tertentu. Sedangkan program non cerita sendiri menggarap variety show, TV quiz, talkshow dan liputan/ berita.

BAB III
METODE PENULISAN

Pengumpulan data dan informasi untuk pembuatan gagasan tertulis ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan media internet yang berkaitan dengan pariwisata Indonesia. Media promosi wisata Indonesia yang telah ada “Visit Indonesia” dan film sebagai alternatif media promosi pariwisata. Data dan informasi yang diperoleh kemudian diolah berdasarkan studi pustaka yang dikelompokkan secara sistematis dan relevan dengan subbab dalam tema penyusunan gagasan tertulis ini. Data dan informasi yang telah dikelompokkan kemudian dianalisis relevansinya dengan ide penulisan gagasan tertulis ini. Berdasarkan analisis sintesis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan dan dapat dirumuskan saran berdasarkan pada prediksi penerapan ide gagasan tertulis ini.

BAB IV

ANALISIS dan SINTESIS

4.1  Potensi Pariwisata Indonesia

Bagi Indonesia, industri pariwisata merupakan suatu komoditi prospektif yang di pandang mempunyai peranan penting dalam pembangunan nasional. Hal ini lebih diperkuat dengan adanya kenyataan bahwa Indonesia memiliki potensi alam dan kebudayaan yang cukup besar yang dapat dijadikan modal bagi pengembangan industri pariwisatanya. Salah satu tujuan pengembangan kepariwisataan di Indonesia adalah untuk meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan pendapatan negara dan masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan serta lapangan kerja dan mendorong kegiatan-kegiatan industri-​industri penunjang dan industri-industri sampingan lainnya.
Indonesia memiliki puluhan provinsi, belasan ribu pulau, dan ratusan suku bangsa. Potensi ini sangat besar untuk dikembangkan dalam industri pariwisata. Dalam lingkup nasional, sektor pariwisata dianggap sebagai sektor yang potensial di masa yang akan datang. Menurut analisis World Travel and Tourism Council (WTTC), industri pariwisata menyumbang 9,1% dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada saat ini. 
Berdasarkan Data BPS terkait dengan jumlah kunjungan wisatawan berdasarkan kewarganegaraannya dapat dilihat pada tabel 2 dalam lampiran,  diperoleh bahwa wisatawan terbesar berasal dari kawasan Asia yaitu Singapura dan Jepang. Masih dari data BPS (terdapat dalam tabel 3 pada lampiran), jumlah wisman terbesar masuk dari bandara Ngurah Rai dan Soekarno-Hatta. Berdasarkan data BPS tersebut dapat kita lihat bahwa sumber devisa pariwisata terbanyak adalah berasal dari Bali, seperti yang kita ketahui bahwa Bali merupkan salah satu tujuan wisata favorit bagi wisatawan domestik dan mancanegara, karena potensi keindahan alamnya yang mempesona. Jika kita lihat pariwisata Bali menghasilkan devisa sebesar, 2,2 miliar dolar AS atau sedikitnya mencapai Rp2,2 triliun selama tahun 2008, hal tersebut tentu sangat membanggakan. Namun jika dilihat kembali, terjadi ketimpangan yang cukup besar dimana masih banyak daerah wisata atau potensi pariwisata tidak kalah menariknya dari Bali yang hingga saat ini belum tergarap maksimal dan memerlukan promosi agar dikenal oleh wisatawan baik dalam negeri maupun luar negeri. 
Adapun faktor penyebab ketimpangan tersebut adalah: pertama kurangnya kesadaran dan kesiapan masyarakat lokal untuk mengembangkan potensi wisata di daerahnya, kedua promosi pariwisata Indonesia yang masih minim yang menyebabkan pariwisata belum tergarap maksimal, sehingga hanya daerah wisata tertentu yang dapat dikenal para wisatawan. Ketiga sarana prasarana tempat wista yang masih kurang, sarana prasarana merupakan unsur pokok dalam kegiatan industri pariwisata. Motivasi yang mendorong orang untuk mengadakan perjalanan akan menimbulkan permintaan-permintaan yang sama mengenai prasarana dan sarana kepariwisataan seperti jaringan telekomunikasi, akomodasi dan lain sebagainya.  Apabila pembenahan dan pengelolaan sarana prasarana kepariwisataan ditelantarkan akan berakibat pada tidak ter​capainya dampak positif industri pariwisata dalam peningkatan devisa negara, penciptaan lapangan kerja dan sebagai pendorong pembangunan nasional.
4.2 Media Promosi Pariwisata Yang Telah Ada dan Permasalahannya
Upaya pengenalan potensi​-potensi budaya dan alam di daerah​-daerah Indonesia dilakukan dengan jalan melakukan promosi kepariwisataan. Pada abad ke-21, dimana perkembangan kemaju​an teknologi informasi dan komunikasi demikian pesat maka diperkirakan akan terjadi persaingan di pasar global khususnya persaingan di bidang industri pariwisata. Oleh karenanya promosi kepariwisataan merupakan suatu strategi yang harus dilakukan secara berkesinambungan baik di tingkat internasional maupun regional.
Prospek industri pariwisata  tergantung pada banyak faktor. Dalam hal ini aspek promosi merupakan salah satu faktor penentu pengembangan potensi pariwisata sehingga dapat dikata​kan bahwa promosi memainkan peran kunci dalam kinerja masa mendatang industri pariwisata Indonesia. Pemerintah Indonesia menyadari bahwa promosi merupakan hal yang harus ditempuh dengan sungguh-sungguh jika kita ingin meningkatkan peran sektor pariwisata dalam perekonomian nasional. Berbagai langkah promosi pariwisata dilakukan mulai dari pemeran-pameran, duta budaya, website, kunjungan keluar dan yang terbaru serta dianggap sebagai media promosi paling jitu adalah promosi pariwisata melalui program “Visit Indonesia Year”. Dengan segala keterbatasan yang dimiliki terutama dalam hal pendanaan untuk promosi, pemerintah banyak berharap bahwa program Visit Indonesia Year dapat menjadi solusi ditengah kemelut yang dihadapi industri pariwisata saat ini.

Namun layaknya program-program sebelumnya meskipun baru berjalan 1 tahun lebih dan belum dapat dipastikan kegagalan atau keberhasilannya, nampaknya program Visit Indonesia Year tidak dapat berbuat banyak dalam memajukan industri pariwisata di Indonesia. Bukan karena keburukan dalam perencanaan program, kurang berhasilnya program ini dalam memajukan industri pariwisata Indonesia lebih disebabkan karena kurangnya kesiapan berbagai pihak yang terlibat dan terkait dengan pelaksanaan program ini.

Program Visit Indonesia sejauh ini belum dapat berjalan secara optimal karena segmentasi wisatawan yang dituju belum jelas. Sejak awal  program Visit Indonesia Year juga sudah dihadang kendala. Sewaktu dicanangkan secara resmi pada 26 Desember 2007, wajah negeri yang memiliki kekayaan budaya dan wisata dari Sabang sampai Merauke ini seakan tercoreng, faktor pendukung Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta yang notabene merupakan pintu gerbang negara Indonesia lumpuh. Akses jalan menuju dan dari bandara dilanda banjir. Belum lagi persoalan ini selesai, akses jalan yang rusak menuju daerah-daerah tujuan wisata diam-diam belum menjadi perhatian pemerintah. 
Citra pariwisata pun  tidak habis-habisnya dirundung duka. Pariwisata sangat terkait dengan kondisi gejolak sosial-politik. Visit Indonesia dicanangkan kembali tahun ini tepat pada saat suhu gejolak sosial-politik mulai meningkat untuk menuju Pemilihan Umum 2009. Belum lagi buruknya jasa penerbangan tanah air. Tidak dapat dipungkiri bahwa potensi pendongkrak pariwisata yang tidak bisa diabaikan adalah jasa penerbangan. Potensi penerbangan Indonesia sampai saat ini masih sulit dikembangkan, belum lagi masalah larangan terbang maskapai penerbangan nasional oleh Komisi Uni Eropa. Selain itu sarana utama untuk mempromosikan program Visit Indonesia Year hanya berpaku pada website yang pengaturannya masih sangat buruk, padahal pembuatan website ini telah menghabiskan dana sekitar Rp 1.4 Milyar. Berbagai ketidaksiapan ini menjadi persoalan pelik yang merusak citra Visit Indonesia Year.
Selain ketidaksiapan dari sisi pemerintah, ketidaksiapan dari sisi masyarakat juga menjadi salah-satu kendala utama yang menyebabkan program Visit Indonesia Year tidak berjalan dengan cukup baik. Banyak rakyat negeri ini yang belum mengenal kekayaan dan keindahan alam, tradisi dan berbagai budaya masyarakat dari berbagai daerah di Indonesia. Kelemahan itu merupakan kendala bagi promosi wisata apabila datang wisatawan asing ke suatu daerah tetapi masyarakat di daerah tersebut tidak bisa memberi informasi mengenai daerah lain yang diminta wisatawan. Masyarakat belum menyadari bahwa sebenarnya kita sebagai orang Indonesia aslilah yang harus menjadi duta budaya dan pariwisata negeri ini.
Ditengah berbagai permasalahan yang melanda sektor pariwisata Indonesia saat ini, kita tidak boleh hanya diam dan terpaku saja. Upaya meyakinkan wisatawan untuk berkunjung ke Indonesia perlu semakin gencar. Keterbatasan anggaran seharusnya tidak menjadi kendala utama dalam menarik wisatawan, khususnya wisatawan mancanegara di kawasan Asia. Ada banyak cara yang lebih efektif dan efisien yang dapat dilakukan untuk mempromosikan pariwisata Indonesia diantaranya promosi pariwisata melalui film.
4.3 Film Sebagai Media Alternatif Untuk Mempromosikan Pariwisata Indonesia

Perkembangan film Indonesia saat ini sedang pesat, kehadirannya sekarang mendominasi gedung bioskop. Bagi kebanyakan orang, menonton sebuah film bukan hanya sekedar hiburan, tapi juga pembelajaran terhadap suatu hal yang bisa mempengaruhi pola pikir mereka. Secara teori, film adalah alat komunikasi massa yang dapat mempengaruhi orang lain melalui cerita dan alur yang ditampilkan. Film dapat dikatakan sebagai alat propaganda bagi masyarakat. Ideologi tertentu dari suatu film, muncul dari ideologi pembuat film itu sendiri (movie maker). Melalui film sang sutradara selalu berusaha manampilkan ide, gagasan, pandangan, dan pola pikirnya kepada masyarakat yang menonton filmnya tersebut. 
Pariwisata Indonesia adalah lokomotif baru bagi kemajuan Indonesia di masa mendatang. Namun, hingga saat ini masyarakat Indonesia masih banyak yang buta tentang pengetahuan dan pengelolaan industri kepariwisataan. Fakta tersebut dapat dipatahkan melalui film tentang pariwisata Indonesia atau pun film yang memiliki latar budaya dan wisata yang sangat kuat. Film tersebut dapat melakukan perubahan hanya melalui bahasa film dimana masyarakat awam tidak saja terkuak matanya tentang perlunya melibatkan diri dalam membangun kepariwisataan, tetapi lebih dari itu masyarakat dapat ikut membangun kesejahteraan rakyat dengan memberdayakan potensi wisata Indonesia. Sebagai contoh, pada tahun 2007 misalnya, film Denias, Senandung di Atas Awan yang dibuat oleh  perusahaan film Alenia Pictures terpilih sebagai film anak terbaik pada Festival Film Asia Pacific di Australia. Film itu juga mewakili Indonesia dalam perebutan ajang terbaik di Piala Oscar, Los Angeles, Amerika Serikat. Film tersebut memiliki latar budaya masyarakat Papua yang kuat dan memperlihatkan kondisi alam Papua yang sangat indah. Bagi orang yang menonton film tersebut, tentunya membuat perasaan takjub akan suasana dan kondisi alam di Papua yang membuat banyak orang penasaran untuk melihat kondisi Papua yang sebenarnya sehingga hal ini  dapat meningkatkan kunjungan wisatawan ke Papau. Ini berarti, film yang berlatar budaya dan bentang alam yang indah di suatu wilayah Indonesia dapat menjadi ajang promosi yang efektif untuk memperkenalkan dan mengembangkan potensi pariwisata di Indonesia. Hal ini menjadi suatu kenyataan bahwa betapa pentingnya sebuah film berkualitas yang melibatkan lingkungan di sebuah negara untuk pariwisata di negara tersebut. Kondisi ini penting untuk disadari oleh para pembuat film di Indonesia yang pada saat ini sudah mulai untuk menuju ke arah tersebut.
Film dapat menjadi ajang promosi yang efektif bagi pariwisata Indonesia. Hal ini disebabkan pada saat orang menonton film, cerita dan latar film tersebut mempengaruhi alam bawah sadar manusia untuk bertindak sesuatu. Alam bawah sadar manusia mempengaruhi 90 % dari keseluruhan pikiran manusia. Sementara  alam sadar manusia hanya dapat memproses sekitar 1-3 peristiwa sekaligus yang berbeda dalam satu waktu, sedangkan alam bawah sadar bisa memproses jutaan hal dalam waktu yang bersamaan. Oleh karena itu, melalui pengaruh alam bawah sadarnya, manusia akan terus mengingat apa yang telah dilihatnya.  Contoh lain dari film yang mengangkat potensi wisata Indonesia yaitu film "Under The Tree" yang mengangkat seni tradisi Bali yang sangat kaya. Film tersebut juga mengetengahkan para maestro tari, sekaligus juga para aktor dan aktris asal Bali yang sangat berpotensi namun jarang sekali mendapat kesempatan untuk bermain di layar lebar. Upaya untuk mengangkat seni budaya lokal dan masyarakatnya dalam sebuah film memberi dampak yang sangat positif bagi banyak hal terutama bagi pengembangan pariwisata di Indonesia. Sebenarnya masih banyak contoh film lainnya yang mengunakan alur cerita dan latar dari suatu budaya dan mengeksplorasi potensi pariwisata Indonesia dan sukses ditonton oleh banyak penikmat fim. Salah satu diantaranya yaitu film “Laskar Pelangi”. Film Laskar Pelangi memiliki latar cerita di Pulau Belitung yang sangat indah dan menggambarkan budaya masyarakat setempat yang sangat menarik banyak wisatawan.

Langkah yang dapat ditempuh agar film dapat di tonton oleh para warga negara asing  yang menjadi segementasi dari pariwisata adalah sebagai berikut:
1. Memasarkan film agar dapat diputar di mancanegara terutama kawasan Asia seperti yang telah dilakukan India.

2. Inisiasi sineas perfilman dengan Pemda suatu wilayah tertentu untuk membuat film yang mengankat keindahan wilayah tertentu di Indonesia. Inisiasi ini juga dapat dilakukan oleh sineas film dan pihak swasta seperti pemilih hotel atau resort di tempat wisata tertentu.

3. Membentuk program pemberian pengargaan bagi para sineas perfilman yang bersedia mengangkat keindahan alam Indonesia melalui karyanya

4. Sineas perfilman Indonesia dapat mempromosikan film yang mengangkat budaya, keindahan alam, seta nilai-nilai lokal seperti pada film Laskar Pelangi pada segmentasi khusus misalnya siswa sekolah di mancanegara.
BAB V

KESIMPULAN dan SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari analisis dan sintesis gagasan tertulis ini maka dapat disimpulkan bahwa film dapat dijadikan sebagai alternatif media promosi pariwisata Indonesia. Promosi melalui film cukup efektif dan dapat menjawab ketumpulan dari berbagai program pengembangan pariwisata yang telah ada sebelumnya, karena promosi melalui film tidak membutuhkan biaya besar, tidak ada pihak yang dirugikan dengan mempromosikan pariwisata melalui film. Promosi pariwisata melalui film juga melibatkan banyak pihak dan tidak hanya terpaku pada kebijakan yang dirancang pemerintah. Peran aktif masyarakat terutama para pembuat film dilibatkan didalamnya. Film merupakan bentuk kreativitas anak bangsa yang sekaligus merupakan media hiburan bagi masyarakat. Pada saat orang menonton film, cerita dan latar film tersebut mempengaruhi alam bawah sadar manusia untuk bertindak sesuatu. Alam bawah sadar manusia mempengaruhi 90 % dari keseluruhan pikiran manusia, melalui pengaruh alam bawah sadarnya, manusia akan terus mengingat apa yang telah dilihatnya termasuk didalamnya latar dari film tersebut. Upaya untuk mengangkat seni budaya lokal dan masyarakatnya dalam sebuah film memberi dampak yang sangat positif bagi banyak hal terutama bagi pengembangan pariwisata di Indonesia.
5.2. Saran
Mengembangkan sektor pariwisata merupakan proses berkesinambungan yang melibatkan berbagai pihak. Memajukan pariwisata bukan hanya kewajiban pemerintah saja, tetapi juga seluruh masyarakat Indonesia. Untuk mempromosikan pariwisata Indonesia melalui film diperlukan kerjasama dari ketiga pihak yaitu pemerintah, sineas film, dan masyarakat. Hal yang dapat dijadikan masukan bagi ketiga pihak tersebut adalah :

Pemerintah

Dengan mempromosikan pariwisata melalui film maka pemerintah tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membuat suatu program khusus untuk promosi pariwisata. Dana untuk promosi pariwisata Indonesia dapat dialokasikan untuk memperbaiki infrastruktur dari pariwisata itu sendiri. Jadi dengan promosi pariwisata melalui film peran aktif pemerintah cukup berupa memberikan penghargaan bagi para sineas perfilman yang mau mengangkat keindahan dan potensi alam Indonesia melalui filmnya dan mau memasarkan filmnya kemancanegara terutama kawasan potensial di Asia seperti Malaysia, Brunei, Thailand, Singapura dan lain sebagainya. Penghargaan ini dapat berbentuk formal seperti dengan dibentuknya ajang penghargaan bagi sineas yang menggunakan latar budaya dan pariwisata Indonesia dalam filmnya, maupun penghargaan informal yaitu dengan kesedian pemerintah untuk menonton film yang mengangkat budaya dan pariwisata Indonesia, penghargaan-penghargaan ini diharapkan dapat menjadi stimulus bagi para sineas perfilman Indonesia untuk terus berkarya sambil mempromosikan budaya Indonesia. Peran pemerintah juga dapat dilakukan melalui kemudahan pemberian izin bagi para pembuat film yang hendak mengunakan tempat wisata tertentu dalam pembuatan filmnya serta kemudahan perizinan bagi sineas perfilman yang mau mengekspor film karyanya untuk diputar di mancanegara. 

Sineas Perfilman Indonesia

Sines perfilman Indonesia harus lebih peduli terhadap masa depan bangsa, tidak hanya menonjolkan isi cerita filmnya tetapi juga mengunakan latar budaya dan keindahan alam negeri Indonesia. Selain itu para sines perfilman juga harus lebih berani dalam memasarkan hasil karyanya ke mancanegara,  karena memajukan sektor pariwisata tidak hanya kewajiban pemerintah semata. 

Masyarakat 

Masyarakat harus lebih selektif dalam memilih film, tidak hanya terpaku pada pemain film dan ceritanya saja tetapi juga harus melihat kandungan dari film termasuk di dalamnya budaya dan kemampuan film tersebut dalam mengangkat citra Indonesia. Karena tidak dapat dipungkiri, segencar apapun usaha yang dilakukan pemerintah dan sineas perfilman dalam mempromosikan pariwisata melalui film pada akhirnya masyarakat jugalah yang akan menentukan sukses atau tidaknya film tersebut di pasaran.
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